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ABSTRAK 
 

Fajar Rofiescha. 2023 Evaluasi Dan Optimalisasi Sistem Penyaliran 
Tambang Terbuka Penambangan Batu Bara Di PT. 
Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH, Desa 
Kebur, Kec. Merapi Barat, Kab. Lahat, Provinsi 

 
PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH merupakan salah satu perusahaan 
pertambangan batubara yang bergerak dalam bidang mining contractor. Dalam 
kegiatan penambangan dilakukan dengan menggunakan metode penambangan 
open pit atau tambang terbuka, yang menyebabkan terbentuknya cekungan yang 
cukup luas dan berpotensial untuk menjadi daerah tampungan air, baik yang berasal 
dari air limpasan permukaan maupun air tanah. Berdasarkan hasil perhitungan 
curah hujan dalam kurun waktu 10 tahun yaitu dari tahun 2013-2022, dengan luas 
catchment area sebesar 540,18 Ha, maka didapat nilai curah hujan rencana sebesar 
385,140 mm dalam periode ulang 10 tahun, dengan intensitas hujan sebesar 80,87 
mm/jam dan debit limpasan sebesar 8,39 3/detik. Berdasarkan penampang 
geologi dan hidrogeologi, didapat jumlah air tanah yang masuk kedalam Pit sump 
PE yaitu sebesar 22,61 3/detik. Debit air total yang merupakan debit keseluruhan 
yang akan ditampung di sump didapatkan sebesar 31 3/detik. Untuk head total 
pompa yang harus disediakan untuk mengalirkan jumlah air seperti direncanakan 
adalah sebesar 182.645 m, dengan daya pompa sebesar 76 Hp, maka kegiatan 
pemompaan dengan dua buah pompa yang tersedia hanya mampu mengeringkan 
56% dari jumlah seluruh air yang ada di sump. Banyaknya volume air yang ada di   
dalam sehari setelah dilakukan pemompaan yaitu sebesar 2.603.424 m3. 
Berdasarkan perhitungan air total, dibutuhkan sump untuk menampung air sebesar 
2.603.424 m3/hari dengan kedalaman sump maka didapatkan dimensi sump sebagai 
berikut panjang atas 734,172 m, Panjang bawah 725,772 m, lebar atas 725,77 m, 
lebar bawah 717,372 m, dari desain dimensi sump tersebut memiliki volume 
2.633.721,39 m3. Untuk desain saluran terbuka ekonomis diketahui lebar dasar 
saluran (b) adalah 0,5 m, kedalaman hidrolik (y) adalah 1 m, luas penampang basah 
(A), 1,33 2, keliling basah (P) adalah 3,1 m, jari-jari hidrolik (R) adalah 0,5 m, 
panjang dari kemiringan saluran (a) adalah 1,1 m, lebar atas permukaan (B) adalah 
2,16 m dan tinggi jagaan saluran (W) adalah 0,70 m, didapat debit saluran terbuka 
sebesar 1,53 3/detik sehingga mampu menampung debit pemompaan yang 
dikeluarkan di outlet yang sebesar 0,216 3/detik. Volume kolam pengendapan 
lumpur yang dibuat oleh Engineering Department PT. Kalimantan Prima Persada 
Jobsite PELH sebesar 25.600 m3 sehingga dapat menampung jika curah hujan 
tinggi yaitu sebesar 24.480 m3. 

Kata Kunci      : Air Tanah, Curah Hujan, Daerah Tangkapan Hujan, 
Kolam Penampungan Air, Kolam Pengendapan Lumpur, 
Saluran Terbuka 
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ABSTRAC 
 

Fajar Rofiescha. 2023 Evaluation and Optimization of Coal Mining Open 
Pit Diversion System at PT Kalimantan Prima 
Persada Jobsite PELH, Kebur Village, West Merapi 
Sub-district, Lahat District, South Sumatra Province  

PT Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH is a coal mining company engaged 
in mining contractor. In mining activities carried out using the open pit mining 
method, which causes the formation of a large enough basin and has the potential 
to become a water storage area, both from surface runoff water and groundwater. 
Based on the results of rainfall calculations for a period of 12 years, namely from 
2010-2021, with a catchment area of 540.18 Ha, a planned rainfall value of 
385,140 mm was obtained in a 10-year return period, with a rainfall intensity of 
80.87 mm/hour and a runoff discharge of 8.39 3/second. Based on geological and 
hydrogeological cross sections, the amount of groundwater entering the PE Pit 
sump is 22.61 3/second. The total water discharge which is the overall discharge 
that will be accommodated in the sump is found to be 31 3/second. For the total 
head of the pump that must be provided to drain the amount of water as planned is 
182.645 m, with a pump power of 76 Hp, the pumping activity with the two available 
pumps is only able to drain 56% of the total amount of water in the sump. The total 
volume of water in the sump in a day after pumping is 2,603,424 m3. Based on the 
total water calculation, a sump is needed to accommodate water of 2,603,424 m3 / 
day with a sump depth, the sump dimensions are obtained as follows: upper length 
734.172 m, lower length 725.772 m, upper width 725.77 m, lower width 717.372 m, 
from the design of the sump dimensions it has a volume of 2,633,721.39 m3. For the 
design of an economical open channel, it is known that the width of the channel 
bottom (b) is 0.5 m, the hydraulic depth (y) is 1 m, the wet cross-sectional area (A), 
1.33 2, the wet perimeter (P) is 3.1 m, the hydraulic radius (R) is 0.5 m, the length 
of the channel slope (a) is 1, 1 m, the width of the top surface (B) is 2.16 m and the 
channel guard height (W) is 0.70 m, obtained an open channel discharge of 1.53 

3 / second so that it can accommodate the pumping discharge issued at the outlet 
which is 0.216 3 / second. The volume of the sludge settling pond made by the 
Engineering Department of PT Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH is 25,600 
m3 so that it can accommodate if there is high rainfall of 24,480 m3 

Keywords      : Groundwater, Rainfall, Catchment, Water Storage Pond, 
Siltation Pond, Open Channel 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pertambangan merupakan kegiatan dalam penelitian, pengelolaan, dan 

pengusahaan mineral yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, kontruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan 

dan penjualan, serta kegiatan pasca tambang (UU Minerba no. 4 tahun 2009). 

Pertambangan batu bara merupakan salah satu jenis usaha pertambangan yang ada 

di indonesia. Salah satu perusahaan pertambangan batu bara yang bergerak dalam 

bidang pertambangan batu bara adalah PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite 

Priamanaya Energi Lingkungan Hidup (PELH) 

 PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH menggunakan metode 

penambangan open pit atau tambang terbuka. Peningkatan jumlah pengupasan 

overburden dan batu bara pada metode open pit, mengakibatkan terjadinya 

perubahan dimensi front tambang yang semakin dalam, serta arah penambangan 

yang menuju penyebaran batu bara, sehingga menyebabkan terbentuknya cekungan 

yang cukup luas.  

 Cekungan yang luas sangat potensial untuk menjadi daerah tampungan air, 

baik yang berasal dari air limpasan permukaan maupun air tanah. Pada cuaca 

ekstrem seperti curah hujan tinggi, maka air yang berasal dari air hujan akan jatuh 

ke permukaan dan mengalir menuju daerah yang topografinya lebih rendah sebagai 

air limpasan, sebagian lagi akan meresap dan masuk melalui celah-celah pori-pori 

tanah yang berada di sekitar lokasi penambangan sebagai potensi air, sehingga akan 
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menggenangi lantai dasar pit dan berpotensi menjadi salah satu penyebab 

berlumpurnya front penambangan. Hal tersebut dapat mengganggu dalam kegiatan 

pembongkaran, pemuatan, dan pengangkutan dalam area tambang, sehingga akan 

menyebabkan terhentinya proses produksi untuk sementara waktu. 

 Sistem penyaliran tambang terbuka sangat dibutuhkan untuk area tambang 

yang berpotensi memiliki curah hujan yang tinggi. Hal ini dapat dilihat pada riwayat 

data curah hujan yang dikumpulkan oleh internal perusahaan dengan pengukuran 

curah hujan. Data curah hujan tertinggi rata-rata pada tahun 2022 yaitu 490,89 mm 

dan curah hujan rata-rata terendah adalah 159,63 mm. Ketika cuaca ekstrem terjadi, 

berupa curah hujan dengan intensitas yang tinggi, menyebabkan kondisi front 

penambangan berlumpur dan meluapnya air yang berada pada sump di pit PE. Hal 

ini tentunya dapat menghambat proses produksi yang dikhawatirkan dapat menjadi 

penyebab target produksi tidak tercapai. Penerapan sistem penyaliran yang benar 

akan membuat produktivitas penambangan meningkat dan tidak mengganggu 

keadaan lingkungan areal kegiatan penambangan. 

 Sistem penyaliran yang diterapkan pada lokasi tambang di pit PE PT. 

Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH adalah dengan metode mine dewatering, 

yaitu untuk mengeluarkan air yang telah masuk ke lokasi penambangan dengan 

beberapa langkah. Dimulai dari kegiatan menampung air, yang berasal dari air 

limpasan dan air tanah di suatu kolam penampungan air (sump) di dalam front 

penambangan. Kemudian air yang sudah terkumpul di sump akan dipompa keluar 

menuju saluran terbuka melalui pipa, dengan panjang pipa kurang lebih 300 m, 
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selanjutnya akan di treatment terlebih dahulu untuk menetralkan kadar asam pada 

air hasil pemompaan tersebut.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, sump di pit PE berada disebelah area 

penambangan. Sump sebaiknya dibuat dan diletakkan pada area yang tidak 

mengganggu kegiatan penambangan karena berpotensi terganggunya kegiatan 

penambangan. Selain itu, belum dilakukannya perhitungan debit air tanah, 

berpengaruh terhadap efektifitas sump, sehingga sump yang ada belum dapat 

menampung semua air yang masuk yang mengakibatkan tergenangnya air di area 

penambangan dan menghambat kegiatan produksi. 

Selanjutnya, belum adanya perhitungan debit air total mengakibatkan tidak 

maksimalnya kinerja pemompaan, mengakibatkan pemilihan pompa yang tidak 

sesuai dengan yang dibutuhkan, sehingga butuh waktu lama untuk mengeringkan 

air yang menggenangi lokasi penambangan. 

 Potensi air limpasan permukaan (surface run off) dan air tanah 

(groundwater) yang masuk dan terkumpul dalam suatu kolam penampungan (sump) 

merupakan salah satu kendala penting yang perlu ditangani. Hal ini dikarenakan 

ketika dilakukannya perluasan pit penambangan, maka akan sangat berdampak 

dengan besarnya debit air limpasan yang akan ditampung di kolam penampungan 

air (sump). Apabila air yang ada di sump meluap dan masuk ke lokasi 

penambangan, maka dapat mengganggu aktivitas penambangan dan 

mengakibatkan terhambatnya produksi bagi perusahaan dalam mencapai target 

produksi yang telah ditetapkan, sehingga apabila hal tersebut terjadi maka 

perusahaan akan mengalami kerugian baik secara materil maupun waktu. Oleh 
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karena itu, tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk menentukan apakah sump 

yang ada dapat menampung air yang ada.  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan penelitian, diantaranya daerah 

tangkapan hujan (catchment area), intensitas curah hujan, debit air total (debit air 

limpasan dan debit air tanah), perhitungan pompa dan pemipaan, volume air di 

kolam penampungan air (sump), dimensi saluran terbuka, dan kolam pengendapan 

lumpur (settling pond). Rancangan ini bertujuan untuk menunjang berlangsungnya 

kegiatan produksi khususnya di pit PE. 

 Maka dari permasalahan yang ada, penelitian ini akan membahas mengenai 

Evaluasi Dan Optimalisasi Sistem Penyaliran Tambang Terbuka 

Penambangan Batu Bara Di PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite Pelh, Desa 

Kebur, Kec. Merapi Barat, Kab. Lahat, Provinsi Sumatera Selatan yang 

nantinya diharapkan dapat mendukung keberlangsungan aktivitas penambangan 

selanjutnya. 

B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah yang dapat dipaparkan dari latar belakang adalah 

sebagai berikut : 

1. Terdapat genangan air di dasar front tambang sehingga kegiatan penambangan 

terganggu. 

2. Proses pengaliran air dari sump ke settling pond di pit PE belum maksimal. 
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3. Perhitungan debit air tanah dan debit air limpasan di PT. Kalimantan Prima 

Persada Jobsite PELH belum ada, sehingga penentuan dimensi sump dan 

pemilihan pompa tidak sesuai dengan kebutuhan.  

4. Belum optimalnya kinerja pompa, sehingga air dari sump menuju outlet dapat 

dialirkan sesuai dengan rencana dan tidak menimbulkan meluapnya air yang 

ada di sump. 

5. Curah hujan yang cukup tinggi, yaitu berdasarkan pada data curah hujan tahun 

2022 sebesar 490,89 m dengan catchment area seluas 130,4 ha. Maka dari itu 

diperlukan perhitungan volume air pada sump dan perhitungan ulang pada 

dimensi saluran terbuka ekonomis, yang nantinya untuk mengetahui apakah 

kolam pengendapan lumpur yang sudah ada dapat menampung air yang berasal 

dari saluran terbuka. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang timbul dari 

penelitian ini dibatasi pada:  

1. PT. Kalimantan Prima Persada mempunyai dua pit yaitu, pit Asta dan pit PE, 

penelitian ini dilakukan pada pit PE saja, karena pit Asta tidak ada masalah 

dalam sistem penyalirannya. 

2. Data curah hujan yang digunakan untuk menganalisis curah hujan rencana 

adalah data curah hujan 10 tahun terakhir mulai dari tahun 2013 sampai 2022. 

3. Penelitian ini tidak membahas biaya dalam melakukan analisis terhadap 

perencanaan penyaliran . 
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4. Nilai konduktivitas hidrolik yang digunakan penulis bersumber dari studi 

literatur (berdasarkan nilai k referensi). Hal ini karena penulis tidak melakukan 

pengujian di lapangan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah serta rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka masalah yang perlu diteliti dan dikaji adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi sistem penyaliran tambang saat ini di daerah tambang PT. 

Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH, apakah sudah sesuai dan memenuhi 

persyaratan untuk sebuah sistem penyaliran ? 

2. Berapakah luas daerah tangkapan air (catchment area) dan debit limpasan pada 

daerah pit PE PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH? 

3. Bagaimana model geologi dan hidrogeologi berdasarkan data bor pada pit PE 

PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH untuk mendapatkan nilai debit 

air tanah? 

4. Berapakah debit air total (debit air limpasan dan debit air tanah) yang masuk 

ke dalam pit PE ? 

5. Bagaimana desain sistem pengeringan daerah tambang (dengan sistem 

pemompaan dan sistem open channel pada pit PE)? 

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Melakukan evaluasi sistem penyaliran tambang di daerah tambang PT. 

Kalimantan Prima Persada, apakah sudah sesuai dan memenuhi syarat untuk 

sebuah sistem penyaliran. 
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2. Menghitung dan menganalisis catchment area dan debit limpasan pada daerah 

pit PE PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH. 

3. Mendesain dan menganalisis model geologi dan hidrogeologi berdasarkan data 

bor pada pit PE PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH untuk 

mendapatkan nilai debit air tanah. 

4. Menganalisis debit air total (debit air limpasan dan debit air tanah) yang masuk 

ke dalam pit PE.  

5. Mendesain sistem pengeringan daerah tambang (dengan sistem pemompaan 

dan sistem open channel pada pit PE) 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis telah memperoleh beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain 

kemampuan untuk menerapkan ilmu yang dipelajari di perkuliahan ke dalam 

penelitian, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan meningkatkan 

pemahaman tentang teknik pertambangan, khususnya di bidang analisis drainase 

untuk penambangan terbuka. Manfaat tersebut akan berguna bagi penulis dalam 

bekerja di bidang selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

perbandingan atau pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan pengoptimalan 

kegiatan sistem penyaliran di masa yang akan datang. Selain itu, dapat digunakan 

sebagai bahan referensi oleh mahasiswa lain untuk tujuan perbandingan dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut dan sebagai bahan referensi umum. 

  


